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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh cost control dan benchmarking terhadap financial 

competitiveness pengelolaan keuangan BUMN Holding Industri 

Pertambangan Indonesia yaitu Mining Industry Indonesia (MIND ID) 

baik secara parsial maupun secara simultan pada periode tahun 2022. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 

pendekatan regresi korelasi. Selanjutnya data dikumpulkan melalui 

kuesioner kemudian diuji melalui uji asumsi klasik dan uji linear 

berganda. Sampel penelitian adalah 100 responden pegawai yang 

bekerja di bidang keuangan MIND ID menggunakan teknik purposive 

sampling. Hasil penelitian menunjukkan bahwa cost control dan 

benchmarking secara parsial maupun simultan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap financial competitiveness pengelolaan keuangan di 

MIND ID. Hasil uji hipotesis adalah cost control dan benchmarking berpengaruh positif terhadap 

financial competitiveness pengelolaan keuangan dengan nilai f hitung (25,725) > f tabel (19) dan alpha 

5%. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pentingnya meningkatkan perencanaan dan efisiensi dalam 

pengelolaan keuangan guna mencapai tujuan organisasi MIND ID dan membawa Indonesia bersaing 

dalam pasar tambang dunia. 

Kata kunci: cost control, benchmarking, financial competitiveness pengelolaan keuangan 

 

ABSTRACT 
The aim of this research is to determine and analyze the influence of cost control and benchmarking on the 

financial competitiveness of the financial management of BUMN Holding the Indonesian Mining Industry, 

namely Mining Industry Indonesia (MIND ID), both partially and simultaneously in the period 2022. The 

research method used is a quantitative method with correlation regression approach. Next, the data was 

collected through a questionnaire and then tested through the classical assumption test and multiple 

linear tests. The research sample was 100 employee respondents who worked in the MIND ID finance 

sector using purposive sampling techniques. The research results show that cost control and benchmarking 

partially or simultaneously have a positive and significant effect on the financial competitiveness of 

financial management at MIND ID. The results of the hypothesis test are that cost control and 

benchmarking have a positive effect on financial competitiveness in financial management with a 

calculated f valu(25.725) > f table (19) and an alpha of 5%. This research concludes that it is important 

to improve planning and efficiency in financial management in order to achieve the goals of the MIND ID 

organization and bring Indonesia to compete in the world mining market. 
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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2003 tentang Badan Usaha Milik 

Negara yang dikutip oleh Ikhwansyah dkk (2018), Badan Usaha Milik Negara atau BUMN adalah suatu 

bentuk badan hukum yang modalnya berupa kekayaan yang terpisah dari aset milik negara. BUMN ada 

terutama untuk meningkatkan kehidupan ekonomi nasional dan untuk melayani kepentingan umum 

dengan menyediakan barang dan/atau jasa yang berkualitas tinggi dan cukup untuk memenuhi kebutuhan 

orang banyak. Untuk menyediakan produk atau layanan berkualitas tinggi yang diterapkan oleh BUMN 

sesuai dengan GCG atau prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik, perlu untuk memenuhi 

permintaan publik dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan. Guna menyediakan produk 

barang atau jasa dengan mutu tinggi yang diterapkan oleh BUMN mengenai prinsip-prinsip GCG atau 

Good Corporate Governance diperlukan untuk memenuhi kebutuhan publik dan meningkatkan 

kepercayaan stakeholder. GCG berbeda dengan Good Governance yang merupakan tata kelola perusahaan 

yang mencakup antara sektor privat, usaha dan masyarakat. Sedangkan Good Governance adalah bentuk 

partisipasi antara sektor privat, publik, dan civil society (Iskandar & Kriswibowo, 2023). 

Organisasi publik maupun swasta, seperti halnya makhluk hidup yang kelangsungan hidupnya 

sangat ditentukan oleh kemampuannya untuk beradaptasi dengan lingkungan. Perubahan lingkungan 

strategis organisasi yang sangat cepat dalam berbagai dimensi, seperti teknologi, sosial, ekonomi, 

perundangan, globalisasi, dan lain-lain, menuntut organisasi mampu beradaptasi pada perubahan itu. 

Apabila organisasi terlambat untuk berubah, maka sangat besar kemungkinan organisasi akan mundur 

kinerjanya, bahkan dapat punah. Oleh karena itu, suatu hal yang harus dilakukan oleh organisasi untuk 

tetap bertahan dan berkembang adalah mempelajari perubahan lingkungan strategik dan segera beradaptasi 

pada perubahan tersebut. Pada organisasi publik, salah satu aspek penting yang harus memiliki 

kemampuan beradaptasi dengan cepat yaitu Sumber Daya Manusia (SDM) (Purba et al., 2022). 

Pada tahun 2017, Pemerintah Republik Indonesia membentuk BUMN Holding Industri 

Pertambangan melalui PT Indonesia Asahan Aluminium (Persero) dengan tiga mandat utama: (1) 

Penguasaan cadangan dan sumber daya mineral strategis dan batu bara, (2) Pengembangan hilirisasi 

industri mineral dan batu bara, dan (3) Menjadi perusahaan kelas dunia. BUMN Holding Industri 

Pertambangan bertransformasi menjadi Mining Industry Indonesia (MIND ID) yang beranggotakan PT 

Aneka Tambang Tbk, PT Bukit Asam Tbk, PT Freeport Indonesia, PT Indonesia Asahan Aluminium, PT 

TIMAH Tbk, dan PT Vale Indonesia Tbk. Pada tahun 2022, MIND ID menjalankan ketiga mandat 

tersebut dengan mentransformasi korporasi menjadi strategic holding company, mendorong hilirisasi 

pertambangan, dan menerapkan tata kelola perusahaan kelas dunia. Ketiganya telah membuahkan hasil 

yang nyata, yaitu sebuah BUMN yang besar, kuat, dan lincah. 

Pada tahun 2022, Pemerintah Nasional mengeluarkan PP 46 Tahun 2022 tentang Penyertaan 

Modal Negara Republik Indonesia untuk Perusahaan Perseroan (Persero) di Bidang Pertambangan. 

Peraturan Pemerintah tersebut menegaskan posisi Perusahaan sebagai BUMN holding industri 

pertambangan. Tahun 2022 ditandai perkembangan dan peristiwa di tingkat global dan nasional yang 

mempengaruhi kinerja dan keberadaan Perusahaan. Dapat dikatakan, 2022 merupakan tahun yang sangat 

dinamis. Pada tingkat global, upaya pemulihan ekonomi ditandai oleh disrupsi rantai pasokan akibat 

konflik geopolitik dan ancaman resesi. Keduanya pun mempengaruhi industri dan ekosistem 

pertambangan, terutama dengan menaikkan tingkat ketidakpastian. Pada tingkat nasional, perekonomian 

tumbuh relatif baik. Industri dan ekosistem pertambangan didorong untuk meningkatkan produktivitas dan 

diversifikasi, serta sekaligus menjawab tantangan transisi energi dalam bingkai pembangunan 

berkelanjutan. 

Secara umum, transisi energi serta kondisi geopolitik dan pemulihan kondisi ekonomi pasca 

pandemi COVID-19 di tingkat global menjadi tantangan bagi industri pertambangan untuk tumbuh secara 

berkelanjutan. Untuk menjawab tantangan tersebut, perusahaan mengadopsi teknologi digital untuk 

mentransformasi operasi dan memutakhirkan sistem manajemen. Namun, adopsi tersebut merupakan 

proses yang menuntut perhatian tersendiri. Dalam kondisi perekonomian dan industri pertambangan yang 

diwarnai peluang pertumbuhan dan ketidakpastian, perusahaan melakukan integrasi untuk meningkatkan 

skala perusahaan dan merealisasikan sinergi antar anggota grup MIND ID. Perusahaan melakukan 

program tresuri terintegrasi dalam rangka mengoptimalkan penggunaan likuiditas serta memaksimalkan 
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peluang peningkatan pendapatan investasi keuangan di masing-masing anggota perusahaan. Direksi juga 

mendorong cost control dan upaya menjaga financial competitiveness, dengan benchmark best practices 

peer companies. 

Pengendalian Biaya (Cost Control) adalah proses memantau dan mengelola biaya operasional agar 

tetap sesuai dengan anggaran yang telah ditetapkan. Dalam industri tambang, cost control sangat penting 

karena industri ini sering menghadapi fluktuasi harga komoditas, biaya operasional yang tinggi, dan risiko 

lingkungan serta keselamatan yang besar. Berikut beberapa manfaat dari cost control; a. Pengurangan 

Pemborosan: Dengan pengendalian biaya yang ketat, perusahaan dapat mengidentifikasi dan 

menghilangkan pemborosan dalam proses operasional, yang dapat menghemat biaya secara signifikan; b. 

Efisiensi Operasional: Cost control membantu dalam meningkatkan efisiensi operasional melalui 

optimalisasi penggunaan sumber daya, baik tenaga kerja, peralatan, maupun bahan baku; c. Keberlanjutan 

Keuangan: Mengelola biaya dengan baik membantu memastikan bahwa perusahaan tambang dapat tetap 

beroperasi secara berkelanjutan meskipun menghadapi tantangan ekonomi atau penurunan harga 

komoditas; d. Peningkatan Profitabilitas: Dengan menekan biaya, perusahaan dapat meningkatkan margin 

keuntungan, yang pada gilirannya meningkatkan daya saing finansial (Amaliya & Burhany, 2022). 

Benchmarking adalah proses membandingkan kinerja operasional dan finansial perusahaan 

dengan standar atau praktik terbaik di industri. Ini memungkinkan perusahaan untuk mengidentifikasi area 

di mana mereka dapat meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Berikut beberapa dampak positif dari 

benchmarking: a. Identifikasi Best Practices: Benchmarking memungkinkan perusahaan tambang untuk 

belajar dari perusahaan lain yang lebih efisien dan produktif, mengadopsi praktik terbaik yang relevan; b. 

Peningkatan Kinerja: Dengan membandingkan kinerja mereka dengan standar industri, perusahaan dapat 

menetapkan target yang lebih realistis dan berfokus pada peningkatan area yang lemah; c. Inovasi dan 

Perbaikan Berkelanjutan: Benchmarking mendorong budaya inovasi dan perbaikan berkelanjutan, karena 

perusahaan terus mencari cara untuk meningkatkan kinerja mereka berdasarkan pembelajaran dari 

perusahaan lain; d. Transparansi dan Akuntabilitas: Dengan benchmarking, perusahaan dapat 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam operasional mereka, karena mereka memiliki data 

yang dapat dibandingkan untuk menilai kinerja mereka (Habibah, 2024). 

Berdasarkan uraian diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh cost control dan benchmarking terhadap financial competitiveness pengelolaan keuangan di 

MIND ID baik secara parsial maupun secara simultan. Penelitian ini sangat penting guna mencapai 

pengelolaan keuangan yang baik dalam mencapai visi perusahaan yaitu menjadi perusahaan sumber daya 

alam terintegrasi global terkemuka, dengan komitmen tinggi kepada masyarakat dan lingkungan, dan 

memberikan arti lebih kepada negeri dan rakyat Indonesia. 

 

METODE 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode kuantitatif, dengan pendekatan analisis 

statistik regresi linear berganda (Crawford, 2006). Adapun metode pengambilan sampel yang digunakan 

adalah teknik purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 100 pegawai di bidang keuangan 

MIND ID. Teknik pengumpulan data melalui penyebaran kuisioner atau angket. Sedangkan teknik analisis 

data dalam penelitian ini adalah uji asumsi klasik dan analisa regresi korelasi yang diolah menggunakan 

software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) versi 26. Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa secara simultan dan parsial cost control dan benchmarking berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap financial competitiveness pengelolaan keuangan di MIND ID. 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka dapat digambarkan kerangka konseptual sesuai Gambar 1.1. 

dibawah ini: 
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Gambar 1.1. Kerangka konseptual. 

 

1) H1: Cost control berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial competitiveness 

pengelolaan keuangan. 

2) H2: Benchmarking berepengaruh positif dan signifikan terhadap financial competitiveness 

pengelolaan keuangan 

3) H3: Cost control dan benchmarking secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial competitiveness pengelolaan keuangan. 

 

HASIL 

A. Uji asumsi klasik 

1. Uji validitas 

Uji validitas dilakukan untuk mengukur valid atau tidaknya hasil kuesioner penelitian yang telah 

didapatkan dari responden (Ghozali,2011:52 dalam Lucy 2013). Untuk menguji validitas dalam penelitian 

ini, digunakan uji korelasi Pearson Product Moment dengan ketentuan jika nilai r hitung > nilai r tabel 

maka item pernyataan dinyatakan valid (Ghozali, 2011). Hasil uji validitas menunjukkan hasil kuisioner 

valid, baik itu variabel X1, X2, maupun Y. Seluruh variabel kuisioner menunjukkan nilai R hitung > R 

tabel dan nilai Sig. 2 tailed < 0.05 (5%). 
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Gambar 1.2. Hasil uji validitas variabel X1. 

 

Hasil uji validitas X1 menunjukkan hasil kuisioner valid, dengan seluruh variabel kuisioner menunjukkan 

nilai R hitung > R tabel dan nilai Sig. 2 tailed < 0.05 (5%). 
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Gambar 1.3. Hasil uji validitas variabel X2. 

 

Hasil uji validitas X2 menunjukkan hasil kuisioner valid, dengan seluruh variabel kuisioner menunjukkan 

nilai R hitung > R tabel dan nilai Sig. 2 tailed < 0.05 (5%). 
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Gambar 1.4. Hasil uji validitas variabel Y. 

 

Hasil uji validitas Y menunjukkan hasil kuisioner valid, dengan seluruh variabel kuisioner menunjukkan 

nilai R hitung > R tabel dan nilai Sig. 2 tailed < 0.05 (5%). 

 

2. Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji apakah alat ukur (kuisioner) yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat diandalkan dan stabil untuk mengukur informasi yang dibutuhkan (Ghozali, 2011 

dalam Lucy 2013). Adapun metode yang digunakan dalam uji reliabilitas yaitu dengan teknik Cronbach 

Alpha. Dengan maksud kriteria yaitu apabila nilai Cronbach Alpha (CA) lebih besar dari 0,6 atau 60% 

maka data kuesioner tersebut dinyatakan reliable. 

Uji reliabilitas X1: 

 
Gambar 1.5. Hasil uji reliabilitas X1. 
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Uji reliabilitas X2: 

 
Gambar 1.6. Hasil uji reliabilitas X2. 

 

Uji reliabilitas Y: 

 
Gambar 1.7. Hasil uji reliabilitas Y. 

 

Hasil uji reliabilitas menunjukkan hasil kuisioner reliabel, X1 (0,745), X2 (0,862), dan Y (0,883). Seluruh 

variabel data menunjukkan nilai CA > 0,6 sesuai tampilan pada Gambar 1.5, Gambar 1.6, dan Gambar 1.7. 

 

3. Uji multikolinearitas 

Uji multikolineritas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi antara variabel indenpenden (bebas). Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi 

antara variabel indenpenden (Ghozali,2011 dalam Lucy 2013). Untuk menguji adanya multikolinearitas 

dapat dilakukan dengan menganalisis dan melihat nilai tolerance serta Variance Inflation Factor (VIF). 

Jika nilai VIF lebih besar dari 10 maka terjadi multikolinearitas, dan apabila nilainya lebih kecil dari 10 

maka tidak terjadi multikolinearitas, serta nilai toleransi > 0,1 (Almutairi et al., 2020). 

Gambar 1.8. Hasil uji multikolinearitas. 

 

Hasil uji multikolineritas menunjukkan tidak terjadi kondisi multikolinearitas pada data. Hal 

tersebut ditunjukkan melalui nilai VIF 1,127 < 10 dan nilai toleransi 0,888 > 0,1 sesuai tampilan pada 

Gambar 1.8. 

 

4. Uji heterokedastisitas 

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual antara suatu pengamatan ke pengamatan yang lain maka disebut 

homokedastisitas. Deteksi ada tidaknya gejala heteroskedastisitas adalah nilai Sig. > 0,05 (5%) menyatakan 

tidak beraturan maka dinyatakan tidak terjadi gejala heteroskedastisitas (Suryani et al., 2020). 
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Gambar 1.9. Hasil uji heterokedastisitas. 

Hasil uji heterokedastisitas adalah nilai Sig. 1,000 > 0,05 (5%) menunjukkan tidak terjadi gejala 

heterokedastisitas pada data sesuai tampilan pada Gambar 1.9. 

 

5. Uji normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah dalam model regresi variabel indenpenden dan 

dependen memiliki distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi 

normal atau mendekati normal (Ghozali,2011 dalam Lucy 2013). Jika nilai asymp.sig. (2-tailed) model 

Kolmogorov-Smirnov > alpha 0,05 (5%) berarti data variabel residual memiliki distribusi normal (Sunyoto, 

2013). 

 

 
Gambar 1.10. Hasil uji normalitas. 

 

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai asymp.sig. (2-tailed) model Kolmogorov-Smirnov 0,103 > alpha 

0,05 atau 5% berarti data variabel residual memiliki distribusi normal sesuai Gambar 1.10. 

 

6. Analisis regresi berganda 

Digunakan untuk mengukur pengaruh antara variabel (independen) cost control (X1) dan 

benchmarking (X2) secara simultan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap financial 

competitiveness pengelolaan keuangan (Y). Adapun rumus yang digunakan untuk menguji analisis regresi 

linear berganda sesuai dengan (Sugiono,2017:192), yakni hipotesis diterima (terdapat pengaruh) jika nilai 

f hitung > f tabel. 
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Gambar 1.11. Uji hipotesis X1 terhadap Y. 

 

Hasil uji hipotesis X1 terhadap Y adalah nilai f hitung (20,991) > f tabel (18,512) seperti tampak pada 

Gambar 1.11. F tabel diperoleh dari tabel distribusi uji F dengan alpha 5%. Dengan demikian maka 

terdapat pengaruh antara cost control (X1) terhadap financial competitiveness pengelolaan keuangan (Y). 

 

Gambar 1.12. Uji hipotesis X2 terhadap Y. 

 

Hasil uji hipotesis X2 terhadap Y adalah nilai f hitung (21,691) > f tabel (18,512) seperti tampak pada 

Gambar 1.12. F tabel diperoleh dari tabel distribusi uji F dengan alpha 5%. Dengan demikian maka 

terdapat pengaruh antara benchmarking (X2) financial competitiveness pengelolaan keuangan (Y) 

 

 
Gambar 1.13. Hasil uji hipotesis X1 dan X2 terhadap Y. 

 

Hasil uji hipotesis X1 dan X2 terhadap Y adalah nilai f hitung (25,725) > f tabel (19). F tabel diperoleh 

dari tabel distribusi uji F dengan alpha 5%. Dengan demikian maka terdapat pengaruh antara cost control 

(X1) dan benchmarking (X2) secara simultan secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

financial competitiveness pengelolaan keuangan (Y) sesuai Gambar 1.13. 

 

DISKUSI 

Hasil analisis regresi linier berganda dalam penelitian ini menghasilkan model yaitu: Y = -25,725 

+ 20,991X1 + 21,691X2 + e. Berdasarkan model tersebut dapat diinterpretasikan beberapa poin, sebagai 

berikut: Nilai konstan (a) sebesar 25,725 menunjukkan bahwa apabila tidak ada kontribusi dari variabel 

bebas cost control (X1), dan benchmarking (X2) maka variabel terikat financial competitiveness 

pengelolaan keuangan (Y) akan secara konstan mengalami penuruan sebesar -25,725. Nilai koefisien 
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regresi untuk variabel bebas cost control (X1) adalah sebesar 20,991. Hal ini menunjukkan bahwa jika 

variabel cost control ditambahkan ke dalam model regresi, maka akan meningkatkan financial 

competitiveness pengelolaan keuangan (Y) sebesar 20,991. Nilai koefisien regresi untuk variabel bebas 

benchmarking (X2) adalah sebesar 21,691. Hal ini menunjukkan bahwa jika variabel benchmarking 

ditambahkan ke dalam model regresi, maka akan meningkatkan financial competitiveness pengelolaan 

keuangan 

(Y) sebesar 21,691. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah pengelolaan keuangan yang baik melalui cost control dan 

benchmarking di MIND ID berpengaruh positif terhadap financial competitiveness. Pengelolaan keuangan 

yang baik diperlukan dalam mencapai visi perusahaan yaitu menjadi perusahaan sumber daya alam 

terintegrasi global terkemuka, dengan komitmen tinggi kepada masyarakat dan lingkungan. Hasil uji 

hipotesis X1 terhadap Y menunjukkan terdapat pengaruh positif antara cost control (X1) terhadap 

financial competitiveness pengelolaan keuangan (Y) sehingga hipotesis H1 (cost control berpengaruh 

posistif dan signifikan terhadap financial competitiveness) diterima. Hasil uji hipotesis X2 terhadap Y 

menunjukkan terdapat pengaruh antara benchmarking (X2) terhadap financial competitiveness 

pengelolaan keuangan (Y) sehingga hipotesis H2 (benchmarking berpengaruh secara posistif dan 

signifikan terhadap financial competitiveness pengelolaan keuangan) diterima. Hasil uji hipotesis X1 

dan X2 terhadap Y menunjukkan terdapat pengaruh antara cost control (X1) dan benchmarking (X2) 

terhadap financial competitiveness pengelolaan keuangan (Y) sehingga hipotesis H3 (cost control dan 

benchmarking secara simultan berpengaruh terhadap financial competitiveness pengelolaan keuangan) 

diterima. 

 

REKOMENDASI PENGEMBANGAN 

Dengan demikian apabila pengelolaan anggaran keuangan melalui control cost dan benchmarking 

dapat berjalan dengan baik maka dapat berpengaruh positif terhadap financial competitiveness pengelolaan 

keuangan. Pengelolaan keuangan yang baik melalui control cost dan benchmarking dapat dicapai melalui 

evaluasi penerapan kebijakan dan regulasi yang efektif dan efisien sehingga tercipta pertumbuhan yang 

signifikan dari tingkat keuntungan yang merupakan perwujudan dari rasa aman dalam interaksinya 

terhadap suatu yang diinginkan dan diharapkan sehingga akan memberikan hasil yang positif dan 

menguntungkan bagi konsumen/publik serta berperan penting bagi MIND ID dalam membawa industri 

pertambangan Indonesia pada pasar perdagangan global. 
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